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ABSTRAK 

 
Tujuan Pengabdian ini untuk melatih guru-guru Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Al Maksum 

dalam menyusun dan mengembangkan media E-Learning. Target kegiatan: 1) peningkatan 

pemahaman dan kemampuan guru dalam mengembangkan E-Learning, 2) Tersedianya media e-

learning berbasis tematik integratif yang interaktif. Metode pelaksanaan menggunakan model PTK 

dengan tujuan untuk meningkatkan praktek pembelajaran atau pelatihan secara bersiklus. Pelatihan 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan pengamatan terhadap proses kegiatan 

pengabdian masyarakat bagi guru PKBM Al Maksum diperoleh hasil; 1) Peningkatan signifikan 

kemampuan guru dalam membuat dan mengembangkan media e-learning berdasarkan kegiatan 

prasiklus 47,32% menjadi 66,3% pada siklus I dan mningkat 93,57% pada siklus II dan ;2) Presentase 

KKG pra siklus sebesar 21,73% meningkat menjadi 49,76% pada siklus I dan meningkat 98,89% 

pada sikllus II. Adanya peningkatan kemampuan guru dalam membuat dan mengembangkan media 

e-learning, dapat memberikan stimulus bagi guru agar lebih berinovasi pada proses pembelajaran 

sehingga siswa dapat mendapatkan pemebelajaran secara intens sesuai dengan perkembangan ICT. 

 

Kata Kunci: E-Learning, Tematik, Integratif,  Inovasi, New Normal 

 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this service is to train teachers of the Al Maksum Community Learning Activity Center 

in compiling and developing E-Learning media. Activity targets: 1) increasing teacher understanding 

and ability in developing E-Learning, 2) Availability of interactive integrative thematic-based e-

learning media. The implementation method uses the PTK model with the aim of improving cyclical 

learning or training practices. This training uses a quantitative approach. Based on observations of 

the process of community service activities for PKBM Al Maksum teachers, the results were obtained; 

1) A significant increase in the teacher's ability to create and develop e-learning media based on pre-

cycle activities 47.32% to 66.3% in cycle I and increased to 93.57% in cycle II and ;2) Pre-cycle KKG 

percentage of 21.73 % increased to 49.76% in cycle I and increased to 98.89% in cycle II. An increase 

in the teacher's ability to create and develop e-learning media can provide a stimulus for teachers to 

be more innovative in the learning process so that students can get intense learning in accordance with 

ICT developments. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses untuk menghasilkan individu yang mampu 

meningkatkan kualitas pribadinya. New normal menjadikan proses pendidikan harus 

beradaptasi dengan segala perubahan yang terjadi baik kualitas maupun kuantitanya 

(Zuraini & Nurhayati, 2021). Pelaku pendidikan di era new normal harus menciptakan 

suatu proses pembelajaran yang kreatif sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

Permanfaatan teknologi informasi dapat mendorong terciptanya berbagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Pathoni et al., 2019). Salah satu 

titik strategis yang selalu menjadi catatan kritis terkait dengan peningkatan kualitas 

pendidikan adalah erat berkaitan dengan dimensi guru atau pendidik (Kasiyan et al., 2019). 

Dalam menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, guru selaku 

fasilitator dituntut dapat memilih media pembelajaran yang tepat.  

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran daring menjadi modal utama 

dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran di era new normal (Nurhayati & Zuhra, 

2020). Pembelajaran daring/online merupakan salah satu sistem pendidikan yang 

dilakukan dengan cara memanfaatkan aplikasi atau platform sebagai pendukung proses 

pembelajaran dengan media internet atau jaringan komputer (Susilo et al., 2021). 

Pembelajaran daring merupakan salah satu solusi untuk menerapkan social distancing 

guna mencegah mata rantai penyebaran wabah covid 19 (Saragih et al., 2021). Pandemi 

Covid-19 berdampak pada dunia pendidikan, mulai dari pendidikan tingkat dasar sampai 

pendidikan tingkat tinggi (Harmini & Nurhayati, 2021). 

Pandemi Covid-19 menyebabkan dampak negatif seperti menurunnya kualitas 

pendidikan karena sistem pendidikan bergeser menjadi daring sebagai salah satu dari 

pemberlakuan kebijakan physical distancing (Rambe et al., 2021). Karena pembelajaran 

daring merupakan pembelajaran yang dilakukan secara online dengan jarak jauh atau 

pembelajaran yang dilakukan peserta didik dimanapun dan kapanpun saat dibutuhkan. 

Sehingga dapat menghindari kerumunan yang dianggap sebagai salah satu cara untuk 

menerapkan social distancing (Sourial et al., 2018). Hal ini dikarenakan teknologi digital 

menjadi pusat pembelajaran sehingga dapat menjadikan proses pembelajaran berjalan 

dengan baik. Namun pemilihan media teknologi informasi dan komunikasi juga harus 

disesuaikan agar tidak memberatkan peserta didik maupun orang tua peserta didik 

(Rajagukguk, 2021a). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat dapat dimanfaatkan 

dengan sebaik-baiknya  untuk  membantu  proses  pembelajaran, termasuk dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran (Rajagukguk, 2021b). Bahan ajar dan media 

yang telah berbasis teknologi sangat tepat digunakan saat ini sesuai dengan karakteristik 

siswa di era sekarang yang sangat familiar terhadap teknologi dan mulai meninggalkan 

cara-cara manual yang tradisional (Nuris et al., 2020). Peranan teknologi dalam bidang 

pendidikan yang populer dan berkembang dengan pesat saat ini adalah sistem 

pembelajaran atau yang disebut dengan e-learning (Pujiyono & Zamroni, 2021). Sistem e-

learning dengan konten pembelajaran digital multimedia akan membantu mempermudah 

anak ketika belajar dirumah (Pujiyono & Hendriana, 2015). E-Learning berarti 

pembelajaran dengan menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika, khususnya 

perangkat komputer (Simamora, 2021). Dalam berbagai literature e-learning tidak dapat 

dilepaskan dari jaringan Internet, karena media ini yang dijadikan sarana untuk penyajian 

ide dan gagasan pembelajaran. Kelemahan yang dimiliki oleh sistem e-learning yaitu 

hilangnya nuansa pendidikan yang terjadi antara pendidik dengan peserta didik, karena 

yang menjadi unsur utama dalam e-learning adalah pembelajaran. 
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Pengembangan multimedia untuk pendidikan sangat populer saat ini dan menuntut 

guru dan para pendidik untuk mengadaptasi teknologi multimedia di kelas (O.D & I, 2014). 

Ada banyak keuntungan yang bisa didapat dengan mengembangkan aplikasi tersebut. 

Termasuk keuntungan yang meliputi peningkatan kinerja belajar anak-anak (Chachil et al., 

2015; Mohamad et al., 2012). Anak- anak belajar dari sesuatu yang ia lihat dan ia dengar. 

Pada kenyataanya, banyak aplikasi dengan berbagai jenis animasi ini tidak semua cocok 

untuk pendidikan anak-anak (Por et al., 2012). Berbagai aplikasi pembelajaran ataupun 

platform sudah disediakan oleh pihak Google, ada pula yang dapat diunduh melalui Google 

Play secara gratis maupun berbayar. Beberapa aplikasi tersebut diantaranya seperti 

WhatsApp Group, Google Classroom, Edmodo, Zoom, Google Meet, Webex, Loom, 

Quizizz, Duolingo (Wilson, 2020). 

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pembelajaran. Guru memiliki peranan sangat strategis dalam proses pembelajaran. Peran 

startegis guru dalam proses pembelajaran ini memiliki dampak pada kompetensi yang 

dicapai siswa (pengetahuan, sikap, keterampilan). Kompetensi siswa akan berkembang 

secara optimal tergantung bagaimana guru memposisikan diri dan menempatkan posisi 

siswa dalam pembelajaran (Sari et al., 2021). Pembelajaran pada hakikatnya merupakan 

upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi 

edukatif antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan sumber belajar 

agar terjadi kegiatan belajar (Erna et al., 2019). Pembelajaran pada Kurikulum 2013 

menggunakan tematik integratif pendekatan scientific, dan juga penilaian auntentik (Kiki 

Pratama, 2021; Putra et al., 2019; Rajagukguk et al., 2022). Penerapan pembelajaran 

Tematik Integratif di sekolah dasar dapat membantu peserta didik (Rajagukguk et al., 

2022), karena sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik yang masih beranggapan 

bahwa segala sesuatu sebagai satu keutuhan (Kiki Pratama, 2021).  

Sebelum melakukan pengabdian tim pengabdian melakukan wawancara kepada guru-

guru untuk mengambil data sebagai analisis situasi dan permasalahan apa yang mereka 

hadapi selama mengajar. Berdasarkan obeservasi di beberapa sekolah yang ada di 

Kabupaten Langkat didapat kesimpulan bahwasanya guru masih dihadapkan pada 

permasalahan yang klasik, yaitu dana yang dibutuhkan untuk membuat/merancang media 

pembelajaran. Banyak guru yang belum mengoptimalkan peran media pembelajaran di 

dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Media pembelajaran merupakan tambahan 

di dalam setiap kegiatan pembelajaran karena media pembelajaran berfungsi untuk 

mempermudah daya serap siswa terhadap materi yang disampaikan. Meskipun demikian, 

media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting karena media pembelajaran dapat 

memberikan daya nalar, imajinasi, dan visualisasi terhadap materi dan kondisi yang 

sebenarnya, sehingga implementasi materi pada kehidupan sehari-hari menjadi lebih 

optimal (Soenarko et al., 2018). 

Dengan kondisi yang seperti tersebut di atas, tampaknya perlu dilakukan suatu 

kegiatan yang mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan para guru dalam 

mengembangkan profesionalisme, khususnya dalam pendesainan/pengembangan media 

pembelajaran. Hal ini dilakukan melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat sebagai 

salah satu implementasi dari kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Maka akan diberikan 

pelatihan kepada guru-guru di Kabupaten Langkat mengenai pengembangan media e-

larning. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Al Maksum kabupaten Langkat 

dipilih karena guru-guru yang melakukan proses pembelejaran belum terlalu paham 

mengenai media e-learning. Kerangka pemecahan masalah sebagaimana tertera pada 

gambar 1. berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah. 

Hal ini juga sejalan hasil pengabdian, yang menyatakan bahwa Pelatihan pembuatan 

bahan ajar tematik terpadu untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme guru sudah 

berjalan dengan baik dan mendapat respon positf dari peserta pelatihan (Chan et al., 2020). 

Kegiatan pengabdian ini sangat bermanfaat bagi mereka, karena sebagai pendidik mereka 

merasa perlu untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis web-blog sebagai 

media penyampai pesan pembelajaran (Rahman et al., 2020). Berdasarkan hasil kegiatan 

yang telah dilakukan juga dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini dapat membantu para 

guru mengatasi masalah dalam merancang pembelajaran tematik. Selain itu, kegiatan ini 

juga dapat menambah pengetahuan para guru tentang penerapan teknologi untuk membuat 

media pembelajaran berupa media pembelajaran daring (Nenohai et al., 2021). Pelatihan 

pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi informasi ini sangat menolong guru 

dalam menguasai penggunaan teknoogi untuk proses belajar mengajar (Sinsuw & Sambul, 

2017). 

Pelatihan ini diberikan kepada sebagai bekal dalam menggunakan berbagai aplikasi 

dalam pembelajaran daring sehingga akan menjadikan proses belajar menjadi menarik. 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan, adapun tujuan dari pelaksanaan 

kegiatan Pengabdian kepada Masayarakat ini untuk melatih guru-guru terutama guru yang 

tergabung di dalam Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Al Maksum kabupaten 

Langkat dalam menyusun dan mengembangkan media pembelajaran sebagai salah satu 

komponen bahan ajar berbasis daring di era new normal. Target yang terkait langsung 

dalam pelaksanaan kegiatan adalah : 1) peningkatan pemahaman dan kemampuan guru 

dalam mengembangkan materi ajar berbasis teknologi informasi dalam rangka 

meningkatkan kompetensi guru dan pemahaman konsep pembelajaran peserta didik, 2) 

Tersedianya media pembelajaran e-learning berbasis tematik integratif yang atraktif dan 

interaktif. 

Diharapakan kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan kompetensi guru-guru di 

Kabupaten Langkat dan guru dapat membuat media pembelajaran e-learning. Selain itu 

dengan adanya kegiatan ini diharapkan guru-guru lebih mengenal manfaat bahan ajar, serta 

mampu menjalin kerja sama yang baik antara sekolah dan perguruan tinggi sesuai dengan 

prinsip dalam tri darma perguruan tinggi. 

 

II. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan di Sekretariat PKBM AL 

Maksum Kab. Langkat beralamat di Jln. Sei Batang Serangan No. 04 Kwala Bingai Stabat 

Kab. Langkat Sumatera Utara. Metode pelaksanaan pelatihan ini dilakukan yaitu 

menggunakan model PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan tujuan agar dapat 
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memperbaiki atau meningkatkan praktek pembelajaran atau pelatihan secara bersiklus. 

Pendekatan yang digunakan pada pelatihan ini, yaitu dengan pendekatan kuantitatif, 

sebagai prosedur penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif berupa angka-angka 

atau nilai dari peserta pelatihan yang diamati dengan menggunakan lembar observasi. 

Model PTK yang direncanakan dirancang seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Siklus Model PTK 

Analisis data PTK yang dilakukan dapat dikatakan telah memenuhi kriteria tuntas jika 

nilainya sudah mencapai minimal 75% dengan menggunakan Rumus berikut; 

E=  n/N  x 100 % 

Keterangan :  

P  : Prosentase ketuntasan klasikal;  

n  : Jumlah peserta yang tuntas; 

N  : Jumlah seluruh peserta 

Metode pelatihan digunakan dalam memberi pelatihan pembuatan media e-learning 

berbasis tematik integratif untuk meningkatkan inovasi pembelajaran guru di era new 

normal. Kelompok sasaran pada kegiatan ini adalah guru-guru anggota PKBM AL 

Maksum Kabupaten Langkat dengan jumlah 23 orang guru yayasan maupun honorer dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Peserta Pelatihan 

No  Asal Sekolah Jumlah 

1 Perempuan 15 

2 Laki-laki 8 
 Jumlah 23 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Kondisi Pra Tindakan 

Kondisi awal kemampuan guru dalam membuat sistem pembelajaran 

daring/online dapat diambil dengan melakukan uji pre test pada materi yang akan 

diajarkan saat pelatihan, dapat ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kondisi Awal Pra Tindakan 

No Aspek Penilaian Persentase (%) 

1 Persentase Kemampuan pembuatan media e-learning 47,32% 

2 Persentase jumlah guru yang tuntas 21,73% 
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Pada Tabel 2 dapat dilihat hasil uji pre-test yang dilakukan sebelum 

dilakukan pelatihan menunjukkan bahwa presentase kemampuan guru dalam 

membuat dan mengembangkan media e-learning sebesar 47,32%. Jumlah 

presentase ketuntasan kemampuan guru sebesar 21,73%. Hal ini menunjukan 

bahwa masih banyak guru yang nilainya masih rendah dengan perbandingan 

tuntasan sebesar 78,26%. Terdapat 5 guru saja yang nilainya bagus (tuntas) dari 

jumlah keseluruhan 23 guru. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan ini perlu 

untuk dilaksanakan siklus I agar jumlah guru yang tuntas meningkat. 

 

2. Kondisi Siklus I 

Monitoring yang dilakukan selama kegiatan pelatihan pada siklus I, 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kualitas proses dan hasil yang 

signifikan dalam kegiatan pembuatan media e-learning. Mulai terlihat adanya 

beberapa guru yang menunjukkan antusias semangat belajar yang lebih baik dari 

sebelumnya. Walau demikian hasil kemajuan dari setiap peserta pelatihan 

terdapat perbedaan atau masih bervariasi. Adapun hasil observasi pelatihan yang 

dilakukan pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kondisi Awal Pra Tindakan 

No  Aspek Penilaian Prasiklus Siklus I Peningkatan 

1 

Persentase 

Kemampuan 

pembuatan media e-

learning 

47,32% 66,34% 19,02% 

2 
Persentase jumlah 

guru yang tuntas 
21,73% 49,76% 28,03 

Pada Tabel 3 berdasarkan tindakan pada Siklus I, terjadi peningkatan. 

Peningkatan nilai presentase kemampuan guru meningkat dari 47,32% saat pra 

tindakan, kemudian meningkat menjadi 66,34% dengan jumlah peningkatan 

sebesar 19,02%. Jumlah guru yang sudah tuntas meningkat sebesar 49,76%. 

Akan tetapi karena masih ada beberapa guru yang kemampuan belum 

berkembang secara maksimal, maka masih diperlukan tindakan berikutnya 

dilanjutkan pada siklus II. 

 

3. Kondisi Pada Siklus II 

Berdasarkan observasi pada siklus II terdapat banyak peningkatan kualitas 

proses dan hasil kemampuan guru dalam mengembangkan media e-learning. 

Hasil Siklus II menunjukkan hasil lebih baik dibandingkan Siklus I. Adapun hasil 

observasi pelatihan pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kondisi Awal Pra Tindakan 

No 
Aspek 

Penilaian 
Prasiklus Siklus I 

Siklus 

II 
Peningkatan 

1 

Persentase 

Kemampuan 

pembuatan 

media e-learning 

47,32% 66,34% 93,57% 27,23% 

2 

Persentase 

jumlah guru 

yang tuntas 

21,73% 49,76% 98,89% 49,13% 
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Tabel 3 terlihat peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan guru dari 

66,34% (siklus I) meningkat menjadi 93,57% (siklus II) dengan jumlah 

peningkatan sebesar 27,23%. Tingkat ketuntasan pelatihan yang dilakukan 

mencapai sebesar 98,89%, hal ini menunjukan bahwa hampir semua guru sudah 

dapat membuat dan mengembangkan media e-learning secara mandiri. Dari hasil 

tersebut, menunjukkan persentase ketuntasan telah melebihi batas minimal yakni 

75%.  

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengamatan terhadap proses kegiatan pengabdian masyarakat bagi guru 

PKBM Al Maksum diperoleh hasil sebagai berikut; 1) terdapat peningkatan signifikan 

terhadap kemampuan guru dalam membuat dan mengembangkan media e-learning, 

dengan adanya peningkatan dari kegiatan pra tindakan sebesar 47,32%% menjadi 93,57% 

(siklus II), dengan jumlah peningkatan sebesar 46,25%;  dan 2) adanya peningkatan 

kemampuan guru dalam membuat dan mengembangkan media e-learning, dapat 

memberikan stimulus bagi guru agar lebih berinovasi pada proses pembelajaran sehingga 

siswa dapat mendapatkan pemebelajaran secara intens sesuai dengan perkembangan ICT. 

Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan ini adalah 

sebagai berikut ; 1) Guru-guru membutuhkan sumber daya pendukung seperti jaringan 

internet dari pihak sekolah agar pembelajaran yang dilaksanakan secara online selama 

pandemi dapat dilaksanakan dengan maksimal, 2) Guru diharapkan agar senantiasa 

berupaya secara terus menerus mengembangkan kemampuan dan pemahamannya terkait 

perkembangan teknologi informasi dan penerapannya dalam pembelajaran, 3) Perlu 

adanya pelatihan keterampilan berkelanjutan terkait pengintegrasian teknologi dalam 

proses pembelajaran., 4) Adanya pengembangan media pembelajaran terkait dengan 

materi atau mata pelajaran yang lain. 
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